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SUMMARY

NILAM NASLATUL AUDA, Alelopathy Test of Java Turmeric (Curcuma
xanthorrhiza) on Ganoderma boninense (Supervised by SUWANDI).

Oil palm (Elaeis guineensis Jacq.) is one of the most important plantation
commodities in Indonesia. Java turmeric (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) contains
antifungal compounds that are capable of suppressing the growth of pathogenic
fungi including G. boninense. This research aims to determine the effect of java
turmeric root exudate administration and colour changes in RBB-R and tanin
media, determine the administration of java turmeric root exudate in suppressing
the decaying of fungal inoculum of Ganoderma boninense in vitro, and to
determine the effect of java turmeric root exudate in suppressing Ganoderma
boninense infection on oil palm seedlings in planta.

The research was carried out at the Phytopathology Laboratory and
greenhouse, Plant Protection Study Programme, Faculty of Agriculture, Sriwijaya
University. The research was conducted from May to November 2023.
Observations in the greenhouse used a completely randomised design (CRD)
consisting of 6 treatments and 5 replications and in vitro experiments using a
completely randomised design (CRD) consisting of 4 treatments and 5
replications.

The results of in vitro tests of java turmeric root exudate with a
concentration of 20% can suppress the growth of G. boninense by 42.87% on
MEA + RBB-R (Remazol Brilliant Blue-R) media, not affecting colonies on MEA
+ tannin media. Java turmeric root exudate changed the colour of tannin with
higher intensity with increasing concentration of curcuma root exudate. The 20%
java turmeric root exudate treatment showed inhibition of tannin discolouration
and inhibition of root weathering colonised by G. boninense. Planting java
turmeric wrapped in nylon mesh or without wrapping did not affect disease and
height, leaf area, and stem diameter up to 3 months of inoculation. The results of
this study revealed that java turmeric is moderately allelopathic by inhibiting
colony growth and media discolouration activity of tannins.

Keywords: Alelopathy, Ganoderma boninense, oil palm.



RINGKASAN

NILAM NASLATUL AUDA, Uji Alelopati Temulawak (Curcuma xanthorrhiza)
terhadap Ganoderma boninense (Dibimbing oleh SUWANDI)

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg.) termasuk salah satu komoditas
perkebunan penting di Indonesia. Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)
mengandung senyawa antijamur yang mampu menekan pertumbuhan jamur
patogen termasuk G. boninense. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian eksudat akar temulawak dan perubahan warna pada media
RBB-R (Remazol Brilliant Blue-R) dan Tanin, mengetahui pemberian eksudat
akar temulawak dalam menekan pelapukan inokulum jamur Ganoderma
boninense secara in vitro, serta mengetahui pengaruh pemberian eksudat akar
temulawak dalam menekan infeksi Ganoderma boninense pada bibit kelapa sawit
secara in planta.

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Fitopatologi dan rumah kaca,
Program Studi Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.
Penelitian dilakukan mulai dari bulan Mei hingga November 2023. Pengamatan di
rumah kaca menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) terdiri dari 6 perlakuan
dan 5 ulangan serta percobaan in vitro menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan.

Hasil uji in vitro eksudat akar temulawak dengan konsentrasi 20% dapat
menekan pertumbuhan G. boninense sebesar 42.87% pada media MEA + RBB-R
(Remazol Brilliant Blue-R), tidak memengaruhi koloni pada media MEA + tanin.
Eksudat akar temulawak merubah warna tanin dengan intensitas semakin tinggi
dengan meningkatnya konsentrasi eksudat akar temulawak. Perlakuan eksudat
temulawak 20% menunjukkan adanya hambatan perubahan warna tanin dan
hambatan pelapukan akar yang dikoloni G. boninense. Penanaman temulawak
yang dibungkus nilon mesh atau tanpa dibungkus tidak memengaruhi penyakit
dan tinggi, luas daun, serta diameter batang hingga 3 bulan inokulasi. Hasil
penelitian ini mengungkapkan bahwa temulawak bersifat alelopati yang moderat
dengan menghambat pertumbuhan koloni dan aktivitas perubahan warna media
tanin.

Kata kunci: Alelopati, Ganoderma boninense, kelapa sawit.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) termasuk salah satu komoditas
perkebunan penting di Indonesia. Kelapa sawit merupakan tanaman komersial di
beberapa negara, terutama Indonesia dan Malaysia (Maluin et al., 2020). Pada
tahun 2017, luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia mencapai 12,3 juta hektar
yang menjadi penghasil dan pengekspor minyak kelapa sawit terbesar di dunia
(Rincon et al., 2015). Kelapa sawit pertama kali dikenalkan oleh pemerintah
Hindia Belanda yaitu Adrien Hallet dan K. Schadt pada tahun 1848 yang ditanam
di Kebun Raya Bogor (Rahayu et al., 2018). Perkebunan kelapa sawit pertama
berada di pesisir timur Sumatera (Deli) dan Aceh dengan luas 5.123 hektar,
selanjutnya pada tahun 1925 luasnya bertambah menjadi 32.000 hektar dan 3.400
hektar di Malaysia (Rahayu et al., 2020). Dalam budidaya kelapa sawit sendiri
pastinya terdapat berbagai kendala, misalnya serangan penyakit yang dapat
berdampak pada penurunan hasil produksi (Mohd Hilmi Tan et al., 2021).

Penyakit busuk pangkal batang termasuk salah satu penyakit penting pada
perkebunan kelapa sawit di kawasan Asia Tenggara, yang disebabkan oleh jamur
Ganoderma boninense (Paterson, 2019). Cendawan ini merupakan jamur
lignolitik yang termasuk dalam jamur busuk putih, serta dikenal karena
kemampuannya dalam mendegradasi komponen lignin kayu dengan tetap
membiarkan bagian selulosa yang berwarna putih (Chong et al., 2017). Biasanya,
gejala penyakit busuk pangkal batang terlihat pada tanaman berumur 10 hingga 12
tahun dengan tingkat serangan penyakit sekitar 1 — 2%, lalu mengalami
peningkatan menjadi 25% saat tanaman berumur 25 tahun (Lisnawita et al.,
2016). Dengan demikian, penyakit busuk pangkal batang dapat mengakibatkan
penurunan hasil produksi kelapa sawit sebesar 35% (Ganapathy et al., 2021).
Dalam pengendalian penyakit busuk pangkal batang. Dalam pengendalian
penyakit busuk pangkal batang masih sering menggunakan pestisida sintetis
(Kurd-Anjaraki et al., 2022), tindakan ini dilakukan karena mudah dalam

pengaplikasian dan murah.
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Penggunaan biofungisida memberikan keuntungan, salah satunya dalam
pemanfaatan jangka panjang. Sejumlah tanaman berpotensi sebagai biofungisida
termasuk rimpang-rimpangan, seperti temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)
(Rahmat et al., 2021). Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) mengandung
senyawa antijamur yang mampu menekan pertumbuhan jamur patogen termasuk
G. boninense (Rosidi et al., 2017). Dalam penelitian (Guo et al., 2020) bahwa
penanaman tumpeng sari dapat menekan penyakit pada kelapa sawit. Namun,
penekanan tesebut belum diketahui dari eksudat akar. Eksudat akar berperan
penting dalam rizosfer (Bais et al., 2005), karena adanya proses produksi yang
berkelanjutan dan sekresi senyawa alelokimia ke dalam rizosfer (Weir et al.,
2004). Asam fenolat berperan penting sebagai alelokimia rizosfer yang dapat
menghambat patogen (Gao et al., 2014). Kandungan senyawa yang terdapat pada
rimpang temulawak adalah minyak atsiri, alkaloid, flavonoid, tanin, kurkuminoid
dan terpenoid (Milliana & Safitri, 2015). Menurut penelitian Thi et al., (2008)
bahwa senyawa metabolit sekunder, misalnya flavonoid, terpenoid dan fenol
termasuk senyawa alelokimia yang dapat menekan pembelahan sel. Oleh karena
itu, alelopati temulawak dimanfaatkan sebagai pengendalian alternatif dalam
menghambat perkembangan penyakit busuk pangkal batang dan pertumbuhan

jamur Ganoderma boninense.

1.2.  Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana pengaruh eksudat akar temulawak terhadap pertumbuhan
dan perubahan warna Ganoderma boninense pada media RBB-R
(Remazol Brilliant Blue-R) dan tanin?

2. Bagaimana uji eksudat akar temulawak terhadap pelapukan inokulum
Ganoderma boninense secara in vitro?

3. Bagaimana uji eksudat akar temulawak terhadap infeksi Ganoderma

boninense pada bibit kelapa sawit secara in planta?

1.3.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut.
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1.4.

1.5.

1.

Mengetahui pengaruh pemberian pengaruh pemberian eksudat akar
temulawak dapat menekan pertumbuhan jamur Ganoderma boninense
dan perubahan warna pada media RBB-R (Remazol Brilliant Blue-R)
dan tanin.

Mengetahui pengaruh pemberian eksudat akar temulawak dalam
menekan pelapukan inokulum jamur Ganoderma boninense secara in
vitro.

Mengetahui pengaruh pemberian eksudat akar temulawak dalam
menekan infeksi Ganoderma boninense pada bibit kelapa sawit secara
in planta.

Hipotesis

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebaga berikut.

1.

Diduga pemberian eksudat akar temulawak dapat menekan
pertumbuhan jamur Ganoderma boninense dan perubahan warna pada
media RBB (Remazol Brilliant Blue-R) dan tanin.

Diduga pemberian eksudat akar temulawak dapat menekan pelapukan
inokulum jamur Ganoderma boninense secara in vitro.

Diduga pemberian pemberian eksudat akar temulawak dapat menekan

infeksi Ganoderma boninense pada bibit kelapa sawit secara in planta.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan

wawasan peneliti serta pembaca untuk mengetahui uji eksudat akar temulawak

sebagai pengendalian dalam menekan jamur Ganoderma boninense dan penyakit

busuk pangkal batang.
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